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ABSTRAK : Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas 

model pembelajaran problem solving terhadap kemampuan siswa kelas XI.1 

SMA Negeri 10 OKU menulis laporan hasil diskusi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan siswa tersebut  dalam menulis laporan 

hasil diskusi sebelum (pretest) menggunakan model pembelajaran problem 

solving yaitu 6% siswa termasuk kategori sangat mampu, 39.4% mampu, 

40% cukup mampu, dan 17% kurang mampu dengan rata-rata nilai sebesar 

65.48 dengan kategori cukup mampu. Selanjutnya, setelah (postes) 

menggunakan model pembelajaran diketahui  bahwa 63% termasuk kategori 

sangat  mampu, 34% mampu, dan 3% cukup mampu, dengan rata-rata nilai 

sebesar 80,31 dengan kategori sangat mampu. Sementara itu, hasil uji t (to) 

menunjukkan nilai 16.14 yang lebih besar bila dibandingkan dengan ttabel 

sebesar 2.03 dengan nilai mean sebesar 14.83 dengan standar deviasi 5.831 

dan sig (2 tailed) 0.00. Angka 0.00 lebih kecil dari alpha value yaitu 0,05. 

Dengan demikian, model pembelajaran problem solving efektif digunakan 

dalam pembelajaran menulis laporan hasil diskusi. 

 

Kata Kunci: Problem Solving, Laporan Hasil Diskusi, Menulis. 

 

 

ABSTRACT : This study aims to describe the effect of the problem-solving 

learning model on the ability of grade XI.1 students at SMA Negeri 10 OKU 

to write discussion reports. The results showed that prior to using the 

problem-solving learning model (pretest), the students' ability to write 

discussion reports was categorized as follows: 6% of students were highly 

capable, 39.4% were capable, 40% were moderately capable, and 17% were 

less capable, with an overall average score of 65.48 (moderately capable 

category). Furthermore, after implementing the learning model (posttest), it 

was revealed that 63% of students fell into the highly capable category, 34% 

were capable, and 3% were moderately capable, reaching an overall 

average score of 80.31 (highly capable category). Meanwhile, the t-test 

results (\(t_{0}\)) showed a value of 16.14, which is higher than the 

\(t_{table}\) value of 2.03, with a mean difference of 14.83, a standard 

deviation of 5.831, and a 2-tailed significance (p-value) of 0.00. Since the 

significance value of 0.00 is lower than the alpha value of 0.05, it can be 

concluded that the problem-solving learning model is effective in teaching 

discussion report writing.Keywords: Problem Solving, Discussion Report, 

Writing 
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PENDAHULUAN 

roses menyimak 

merupakan suatu usaha 

atau proses untuk 

mengubah bahasa lisan menjadi 

makna dalam pikiran. Oleh karena 

itu, kegiatan menyimak tidak hanya 

sekedar mendengar, melainkan lebih 

dari mendengar. Sebagaimana yang 

diungkapkan Subana (2011), 

―Menyimak adalah mendengarkan 

dengan penuh pemahaman dan 

penuh perhatian, interpretasi, serta 

apresiasi untuk memperoleh 

informasi secara lisan‖. Selanjutnya, 

menurut Tarigan (2015), menyimak 

adalah suatu proses mendengarkan, 

menidentifikasi, menafsirkan, 

mengevaluasi, serta mereksikan 

makna yang terkandung dalam suatu 

ujaran atau wacana lisan. Dengan 

kata lain, Dalmam (2025) 

menegaskan bahwa menyimak 

adalah sebuah proses menerima 

pesan dan menyampaikan pesan 

yang selanjutnya apa yang disimak 

perlu dipahamai, diidentifikasi 

ditafsirkan, dievaluasi serta 

ditanggapi yang kemuadian ditulis 

dalam bentuk laporan. Salah satu 

pembelajaran menyimak adalah 

menyimak diskusi. Diskusi 

merupakan salah satu bentuk 

kegiatan wicara. Pada kegiatan 

diskusi terdapat pertukaran pikiran, 

gagasan, pendapat antara dua orang 

atau lebih secara lisan dengan tujuan 

mencari kesepakatan atau 

kesepahaman gagasan atau pendapat. 

Diskusi ini biasanya digunakan 

untuk memperluas wawasan 

mengenai sesuatu masalah yang 

sedang hangat. Setelah 

melaksanakan kegiatan diskusi, 

siswa harus mampu menulis laporan 

hasil diskusi.  

Keterampilan  menulis  juga 

memegang  peranan  yang sangat  

penting  dalam  kehidupan  manusia.  

Oleh  sebab  itu, siswa  diharapkan  

harus  mampu menguasai 

keterampilan menulis dengan 

terampil memanfaatkan struktur 

bahasa atau kosakata (Munirah dan 

Hardian, 2016; Mahmur dkk., 2021). 

Salah satu kegiatan menulis adalah 

menulis laporan hasil diskusi. 

Laporan diskusi merupakan catatan 

resmi atau ringkasan dari suatu 

diskusi yang bermanfaat untuk suatu 

pembukuan dalam setiap hasil 

diskusi. Dalam laporan diskusi 

semua kegiatan sudah diuraikan 

secara lengkap, singkat, dan akurat 

sesuai dengan apa yang didiskusikan. 

Pembelajaran menulis laporan 

diskusi merupakan cakupan dalam 

keterampilan menyimak dan 

menulis. Artinya dalam kegiatan 

menulis laporan hasil diskusi 

diperlukan juga kemampuan 

menyimak yang baik seperti 

mendengarkan dengan penuh 

pemahaman dan perhatian serta 

apresiasi sehingga apa yang telah 

disimak akan dapat juga dituangkan 

dalam sebuah ditulis secara baik. 

Laporan hasil diskusi ditulis setelah 

selesai melaksanakan diskusi.  

Laporan adalah segala sesuatu 

yang dilaporkan. Penulisan laporan 

adalah penyampaian   informasi   

yang   bersifat   faktual tentang 

sesuatu hasil pengamatan misalnya 

diskusi kelompok. Dalam menulis 

laporan perlu diperhatikan: (1)    apa    

yang dilaporkan; (2) siapa yang 

melaporkan; dan (3) kepada siapa 

laporan itu disampaikan. Akan tetapi, 

berdasarkan hasil observasi, sebagian 

siswa kurang mampu membuat 

laporan diskusi, sehingga 

kemampuan belajar siswa rendah 

pada materi menulis laporan diskusi. 

Salah satu penyebabnya kemampuan 

menulis siswa rendah karena 

P 
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penggunaan model pembelajaran 

yang monoton dan kurang mampu 

membangkitkan minat belajar. 

Pendekatan sering hanya berpusat 

pada guru serta pembelajaran yang 

bersifat tradisional akan membuat 

siswa menjadi pasif dan kurang 

terdorong untuk mengembangkan 

kemampuan menulis. Salah satu cara 

yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan siswa 

dalam menulis laporan diskusi 

adalah dengan menggunakan model 

pembelajaran problem solving.  

Model pembelajaran problem 

solving menuntut siswa untuk 

memecahkan masalah, 

mendiskusikan masalah untuk 

diselesaikan, dan menuliskan 

jawaban/solusi dari permasalahan 

yang disajikan oleh guru. Menurut 

Silayusa dkk. (2015) bahwa metode 

pemecahan masalah (problem 

solving) adalah penggunaan metode 

dalam kegiatan pembelajaran dengan 

jalan melatih siswa menghadapi 

berbagai masalah baik itu masalah 

pribadi atau perorangan maupun 

masalah kelompok untuk dipecahkan 

sendiri atau secara bersama-sama. 

Lebih lanjut, Djamarah (2006) 

menyebukan bahwa metode problem 

solving bukan hanya sekedar metode 

mengajar, tetapi juga merupakan 

suatu metode berfikir, sebab dalam 

metode problem solving dapat 

menggunakan metode-metode 

lainnya yang dimulai dengan 

mencari data sampai pada menarik 

kesimpulan.  

Shoimin (2014) menyatakan 

problem solving adalah model 

pembelajaran yang melakukan 

pemusatan pada pengajaran dan 

keterampilan pemecahan masalah 

yang diikuti dengan penguatan 

keterampilan. Lebih lanjut, Shoimin 

(2014) menjelaskan bahwa model 

pembelajaran problem solving 

memiliki kelebihan yaitu (1) 

membuat peserta didik lebih 

menghayati kehidupan sehari-hari. 

(2) melatih dan membiasakan para 

peserta didik untuk menghadapi dan 

memecahkan masalah secara 

terampil. (3) mengembangkan 

kemampuan berpikir peserta didik 

secara kreatif. (4) Melatih peserta 

didik mulai untuk memecahkan 

masalah. (5) Melatih peserta didik 

untuk mendesain suatu penemuan. 

(6) melatih peserta didik berpikir dan 

bertindak kreatif. (7) melatih peserta 

didik memecahkan masalah yang 

dihadapi secara realitis. (8) melatih 

peserta didik mengidentifikasi dan 

melakukan penyelidikan. (9) melatih 

peserta didik menafsirkan dan 

mengevaluasi hasil pengamatan, dan 

(10) merangsang perkembangan 

kemajuan berpikir peserta didik 

untuk menyelesaikan masalah yang 

dihadapi dengan tepat.  

Sementara itu, Bochari (2010) 

juga menyatakan bahwa problem 

solving adalah suatu metode yang 

bersifat mencari secara logis, kritis, 

analisis, menuju suatu simpulan yang 

meyakinkan. Penggunaan model 

pembelajaran problem solving 

diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam menulis 

laporan diskusi. Oleh karena itu, 

perlu dilakukan penelitian ini untuk 

mendeskripsikan kemampuan siswa 

kelas XI SMA Negeri 10 OKU 

dalam menulis laporan hasil diskusi 

sebelum dan setelah menggunakan 

model pembelajaran problem 

solving. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif dan metode 

eksperimen. Metode deskriptif 

adalah metode yang membicarakan 
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beberapa kemungkinan untuk 

memecahkan masalah yang aktual 

dengan jalan mengumpulkan data, 

menyusun, menganalisis, dan 

menginterpretasikan (Arikunto, 

2010). Tujuannya adalah 

mendeskripsikan kemampuan siswa 

Kelas XI.1 SMA Negeri 10 OKU 

menulis laporan hasil diskusi. 

Selanjutnya, menurut Sugiyono 

(2011), ―Metode penelitian 

eksperimen dapat diartikan sebagai 

metode penelitian yang digunakan 

untuk mencari pengaruh perlakuan 

tertentu terhadap yang lain dalam 

kondisi yang terkendalikan‖. Desain 

yang digunakan adalah 

preexperimental design jenis one 

group pretest-posstest Arikunto 

(2014). Pengambilan sampel, di 

mana sampel yang diambil adalah 

sampel yang benar-benar 

representasi atau yang mewakili 

seluruh populasi. Menurut Sugiyono, 

(2011), ―Sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut‖. 

Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik random 

sampling yaitu siswa kelas XI.1 

SMA Negeri 10 OKU yang 

berjumlah 35 orang. 

Teknik pengumpulan data 

menggunakan tes. Menurut 

Nurgiyantoro (2010), ―Tes 

merupakan salah satu bentuk 

pengukuran untuk mendapatkan 

informasi (kompetensi, pengetahuan, 

keterampilan) tentang peserta didik. 

Dengan kata lain, tujuan penggunaan 

teknis tes adalah mendeskripsikan 

secara objektif fakta-fakta yang 

terdapat dalam objek penelitian 

(Inawati dan Darningwati, 2020). 

Bentuk tes yang digunakan yaitu tes 

unjuk kerja berupa tes menulis. Tes 

diberikan berupa penugasan menulis 

laporan hasil diskusi. Teknik 

penganalisisan data menggunakan uji 

statistik inferensial yaitu uji t (t-test) 

(Sudijono, 2005). Rumus tersebut 

sebagai berikut  

 

   
  
    

 

 

Keterangan: 

to  = t-test perhitungan 

MD   = Mean of diference, nilai  

                  rata-rata hitung dari beda/  

                 selisih antara antara sekor  

                  variabel I dan variabel II  

       yang dapat diperoleh:          

   
∑ 

 
 

N   = Number of cases 

∑D   = Jumlah beda atau selisih  

                  antara sekor variabel I  

                  (X) dan variabel II (Y)  

                 dan dapat diperoleh  

                 dengan rumus D=X-Y 

      = Standar deviasi dari  

                   perbedaan antara variabel  

                   I dan II, rumus                 

     
   

√   
  

       = Standar deviasi dari    

                   perbedaan antara variabel  

                   I dan II, rumus        

    √
∑  

 
 
(∑ ) 

( )
 

Data tes diidentifikasi dan 

diklasifikasikan berdasarkan kategori 

tingkat kemampuan siswa dalam 

menulis laporan diskusi berdasarkan 

kriteria tabel 1 berikut ini.  
Tabel 1. Kriteria Penilaian 

No. Angka Nilai Predikat 

1 80-100 A Sangat 

Mampu 

2 66-79 B Mampu 

3 56-65 C Cukup 

Mampu 

4 46-55 D Kurang 

Mampu 
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5 0-45 E Gagal 
(Sanjaya dan Inawati, 2019) 

 

Sementara itu, rublik penilaian 

hasil tes kemampuan menulis 

laporan diskusi siswa kelas XI.1 

SMA Negeri 10 OKU menggunakan 

rublik yang diungkapkan Juwairiyah 

(2015) dengan perubahan yang dapat 

dilihat pada tabel 2 berikut ini. 

 
Tabel 2. Rublik Penilai Menulis Laporan 

Diskusi 

No. 
Aspek yang 

Dinilai 

Tingkat 

Capaian 

Kinerja 

1 2 3 4 5 

1 Kelengkapan 

objek  

     

2 Ketepatan 

diksi 

     

3 Ketepatan 

kalimat 

     

4 Keruntutan 

isi laporan 

     

5 Kebenaran 

ejaan dan tata 

tulis 

     

Jumlah skor       

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

 Penelitian ini bertujuan untuk 

mendesripsikan kemampuan siswa 

kelas XI.1 SMA Negeri 10 OKU 

dalam menulis laporan hasil diskusi 

menggunakan model pembelajaran   

problem solving. Oleh karena itu, 

peneliti melakukan pretest dan 

postest. Tes dilakukan untuk 

mengukur kemampuan siswa kelas 

XI.1 SMA Negeri 10 OKU dalam 

menulis laporan hasil diskusi 

sebelum dan setelah menggunakan 

model pembelajaran   problem 

solving. Pretest dilakukan pada 

tanggal 28 Agustus 2025 

Selanjutnya, perlakuan yakni selama 

empat kali pertemuan pada tanggal 3, 

10, 17, 24 September 2025 dengan 

tujuan untuk melatih siswa menulis 

laporan hasil diskusi dengan 

menerapkan model pembelajaran 

problem solving. Sementara itu, 

posttest dilaksanakan pada tanggal 8 

Oktober 2025. Rekap hasil pretest 

kemampuan siswa kelas XI.1 SMA 

Negeri 10 OKU dalam menulis 

laporan hasil diskusi sebelum 

menggunakan model pembelajaran   

problem solving diketahui data nilai 

siswa tersebut sebagai berikut. 

 
Tabel 3 Nilai Pretest Menulis Laporan 

Hasil Diskusi Siswa Kelas XI.1 SMA 

Negeri 10 OKU 

No. Nilai Frekuensi Kategori 

1 84 1 Sangat 

Mampu 

2 80 1 Sangat 

Mampu 

3 76 3 Mampu 

4 72 8 Mampu  

5 68 2 Mampu  

6 64 10 Cukup 

Mampu 

7 60 3 Cukup 

Mampu 

8 56 1 Cukup 

Mampu 

9 52 6 Kurang 

Mampu 

 Jml. 2292  

 Rata

-rata 

65.48 Cukup 

Mampu 

 

 Pada tabel di atas diketahui 

hasil analisis data menunjukan 

sebanyak 2 orang siswa (6%) 

termasuk kategori sangat mampu, 

sebanyak 13 orang siswa (37%) 

termasuk kategori mampu, sebanyak 

14 orang siswa (40%) termasuk 

kategori cukup mampu, 6 orang 

siswa (17%) termasuk kategori 

kurang mampu, dan tidak ada siswa 

(0%)  yang termasuk kategori kurang 

mampu atau gagal. Rata-rata nilai 
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yang diperoleh sebesar 65.48 dengan 

kategori cukup mampu. Adapun 

rekapitulasi hasil pretest d menulis 

laporan hasil diskusi siswa kelas 

XI.1 SMA Negeri 10 OKU apat 

dilihat pada tabel 4 berikut ini. 
Tabel 4 Distribusi Frekuensi Hasil 

Pretest Menulis Laporan Hasil Diskusi 
No. Nilai P (%) Kategori 

1. 80-100 6 Sangat 

mampu 

2. 66-79 37 Mampu 

3. 56-65 40 Cukup 

mampu 

4. 46-55 17 Kurang 

mampu 

5. 0-45 0 Gagal 

Jumlah 100%  

 

Berdasarkan tabel 4 di atas, grafik  

kemampuan siswa Kelas XI.1 SMA 

Negeri 10 OKU menulis laporan hasil 

diskusi sebelum menggunakan model 

pembelajaran   problem solving dapat 

digambarkan pada grafik 1 berikut ini. 
 

 

Grafik 1. Hasil Pretest Menulis Laporan 

Hasil Diskusi          Siswa Kelas XI.1  

SMA Negeri 10 OKU 

 Sementara itu, hasil posttes 

kemampuan siswa kelas XI.1 SMA 

Negeri 10 OKU dalam menulis 

laporan hasil diskusi sebelum 

menggunakan model pembelajaran   

problem solving dapat dilihat pada 

tabel 2 berikut ini. 

 
Tabel 5 Nilai Posttest Menulis Laporan 

Diskusi Siswa Kelas XI.1 SMA Negeri 

10 OKU 
No. Nilai Frekuensi Kategori 

1 92 1 Sangat 

Mampu 

2 90 2 Sangat 

Mampu 

3 88 1 Sangat 

Mampu 

4 86 1 Sangat 

Mampu 

5 85 1 Sangat 

Mampu 

6 84 9 Sangat 

Mampu 

7 82 2 Sangat 

Mampu 

8 80 5 Sangat 

Mampu 

9 76 9 Mampu 

10 72 3 Mampu 

11 60 1 Cukup 

Mampu 
 Jumlah 2811  

 Rata-

Rata 

80.31 Sangat 

Mampu 

 

 Hasil setelah melaksanakan 

treatment dan setelah  posttest 

diketahui bahwa sebanyak 22 orang  

siswa (63%) termasuk aktegori 

sangat  mampu dan sebanyak 12 

orang  siswa (34%) termasuk 

kategori  mampu, 1 orang siswa (3%) 

termasuk kategori cukup mampu, 

dan tidak ada siswa (0%) termasuk 

kategori kurang mampu atau gagal. 

Rata-rata nilai yang diperoleh 

sebesar 80.31 dengan kategori sangat 

mampu. Hal ini menunjukan bahwa 

kemampuan siswa Kelas XI.1 SMA 
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Negeri 10 OKU dalam menulis 

laporan hasil diskusi sangat baik. 

Adapun rekapitulasi hasil 

posttest dapat dilihat pada tabel 6 

berikut ini. 

 
Tabel 6 Distribusi Frekuensi Hasil 

Posttest Menulis Laporan Hasil Diskusi 
Siswa  Kelas XI.1 SMA Negeri 10 OKU 

 

 Berdasarkan tabel 6 di atas, 

grafik  kemampuan siswa Kelas XI.1 

SMA Negeri 10 OKU menulis 

laporan diskusi setelah menggunakan 

model pembelajaran   problem solving 

dapat digambarkan seperti grafik 2 

berikut ini. 

Grafik 2. Kemampuan Siswa Kelas XI.1 

SMA Negeri 10 OKU Menulis Laporan 

Hasil Diskusi Setelah Menggunakan 

Model Pembelajaran   Problem Solving 

 

PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian 

berupa tes unjuk kerja yang 

dilakukan peneliti pada  siswa kelas 

XI.1 SMA Negeri 10 OKU tentang 

menulis laporan hasil diskusi 

meningkat secara signifikan setelah 

menggunakan model pembelajaran   

problem solving. Secara umum, 

sebelum menggunakan model 

pemelajaran problem solving, 

kemampuan siswa  kelas XI.1 SMA 

Negeri 10 OKU termasuk kategori 

cukup mampu dan setelah 

menggunakan model pembelajaran 

termasuk kategori sangat mampu 

dalam menulis laporan hasil diskusi. 

Hal ini terlihat dari hasil persentase 

skor tes yang diperoleh  siswa 

sebelum dan setelah menggunakan 

model pembelajaran   problem 

solving.  

Pada pretest diketahui 

sebanyak 2 orang siswa (6%) 

termasuk kategori sangat mampu, 

sebanyak 13 orang siswa (39,4%) 

termasuk kategori mampu, sebanyak 

14 orang siswa (40%) termasuk 

kategori cukup mampu, dan 6 orang 

siswa (17%) termasuk kategori 

kurang mampu, dan tidak ada siswa 

(0%)  yang termasuk kategori kurang 

mampu atau gagal, dengan rata-rata 

nilai yang diperoleh sebesar 65.48 

dengan kategori cukup mampu.  

Sementara itu, hasil setelah 

melaksnakan tratment dan setelah  

posttest diketahui bahwa sebanyak 

22 orang  siswa (63%) termasuk 

kategori sangat  mampu dan 

sebanyak 12 orang  siswa (34%), 

termasuk kategori  mampu dan 1 

orang siswa (3%) termasuk kategori 

cukup mampu, dan tidak ada siswa 

(0%) termasuk kategori kurang 

No. Nilai F P (%) Kategori 

1. 80-

100 

22 63  Sangat 

Mampu 

2 66-

79 

12 34  Mampu 

6. 56-

65 

1 3 Cukup 

Mampu 

7. 46-

55 

0 0 Kurang 

Mampu 

8. 0-45 0 0 Gagal 

Jumlah 35 100%  
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mampu atau gagal, dengan rata-rata 

nilai yang diperoleh sebesar 80,31 

dengan kategori sangat mampu. 

terlihat sangat siginifikan yang dapat 

dilihat pada grafik 3 berikut ini. 

 

 

Grafik 3. Selisih Nilai Pretest dan 

Posttest Menggunakan Model 

Pembelajaran   Problem Solving 

Terhadap Menulis Laporan Hasil 

Diskusi Siswa Kelas XI.1 SMA Negeri 

10 OKU 

 

Hasil tersebut menunjukan 

bahwa  siswa  kelas XI.1 SMA 

Negeri 10 OKU sangat mampu 

dalam menulis laporan hasil diskusi. 

Selisih nilai sebelum dan setelah 

menggunakan model  pembelajaran   

problem solving terhadap menulis 

laporan hasil diskusi Selanjutnya 

grafik tersebut, menunjukan  bahwa  

siswa  sangat mampu dalam menulis 

laporan hasil diskusi. Hasil uji t (to) 

menunjukkan nilai 16.14 yang lebih 

besar bila dibandingkan dengan ttabel 

sebesar 2.03 dengan nilai mean pada 

pretest dan posttest menulis laporan 

hasil diskusi menggunakan model  

pembelajaran   problem solving adalah 

14.83 dengan standar deviasi 5.831 

dan sig (2 tailed) 0,00. Angka 0.00 

lebih kecil dari alpha value yaitu 

0,05. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara 

sebelum dan sesudah menggunakan 

model pembelajaran problem 

solving. Model pembelajaran 

problem solving efektif digunakan 

dalam pembelajaran menulis laporan 

hasil diskusi. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai 

berikut. 

1. Siswa Kelas XI.1 SMA Negeri 

10 OKU sangat mampu menulis 

laporan hasil diskusi. 

2. Model pembelajaran problem 

solving efektif digunakan pada 

siswa kelas XI.1 SMA Negeri 10 

OKU dalam pembelajaran 

menulis laporan diskusi. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil pembahasan, 

peneliti menyarankan kepada 

pembaca sebagai berikut.  

1. Para  siswa harus meningkatkan 

teori dan praktik dalam 

pembelajaran menulis yang salah 

satunya pembelajaran menulis 

laporan hasil diskusi.  

2. Penelitian ini baru sampai pada 

pengujian model pembelajaran 

solving dalam materi menulis 

laporan hasil diskusi, ada baiknya 

diteliti atau diuji pada materi 

pembelajaran yang lainnya. 
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